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Abstrak  
Pendidikan karakter penting untuk diterapkan di sekolah baik saat pembelajaran 
ataupun dalam keseharian siswa.Pendidikan karakter dapat dimuat melalui buku-buku 
yang menjadi pegangan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah muatan 
karakter kerja keras yang terdapat dalam buku teks bahasa indonesia kelas XI 
Sekolah Menengah Atas. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan buku teks bahasa 
indonesia kelas XI Sekolah Menengah Atas. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik studi dokumentasi.Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan muatan karakter kerja 
keras yang terdapat dalam buku teks bahasa indonesia kelas XI Sekolah Menengah 
Atas sejumlah 81 data. Teks yang memuat karakter kerja keras yaitu pengantar teks, 
teks cerita pendek, teks biografi, dan teks ulasan.Teks cerita pendek paling banyak 
memuat karakter kerja keras.Teks sastra merupakan teks yang banyak karakter kerja 
keras. 
Kata Kunci: Muatan karakter kerja keras 
Abstract 
Character Education is important to be applied in the school either during learning 
process or in the students’ daily lives. Character education can be published through 
the books which become students’ guide. This research aims to analyze hard work 
character content which contained in the Indonesian text book for Eleventh grade of 
Senior High School. This research uses descriptive qualitative method.Analysis data 
technique that used in this research is contents analysis. The data which are used in 
this research using the Indonesian text book for Elevent grade of Senior High School. 
The method of collecting data in this research is study documentation technique. The 
result shows that hard work character contents which contained in the Indonesian text 
book for Elevent grade of Senior High School are 81 data. The text which contains 
hard work character are introduction text, short story, biographical text, and review 
text. Introduction text is a text which contains the most character. Literatur text is a 
text which contains many hard work characters.  
Keywords: hard work character content 
1. PENDAHULUAN 
Manusia memerlukan karakter pada dirinya, hal itu dikarenakan karakter 
merupakan watak dari seseorang. Pala, (2011) mengungkapkan dalam penelitiannya 
bahwa, It  is  the  intentional, proactive effort by schools, districts and states to instil 
in their students important core ethical values such as caring, honesty, fairness, 
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responsibility and respect for self and others atau pendidkan etika atau karakter 
penting untuk ditanamkan di sekolah, beberapa karakter yang penting untuk 
ditanamkan yaitu kejujuran, tanggung jawab, dan menghormati diri sendiri serta 
orang lain. Sudah seharusnya sedari dini seseorang harus dikenalkan dengan karakter 
yang baik.Sehingga saat dewasa tidak bertabiat buruk. 
Lingkungan sekolah merupakan tempat yang berperan untuk melakukan 
pendidikan karakter. Guru sebagai pendidik siswa ketika di sekolah haruslah 
berupaya bagaimana mendidik karakter siswanya. Komarudin, (2012) mengatakan, 
Character  education  should  basically  refers  to  the  vision  and mission  of  the  
institution  concerned.  It  shows  the orientation of the two things in the character of 
the students are: aspects of human character and individual learners hallmark 
institution.Pendidikan karakter pada dasarnya mengacu pada visi misi lembaga yang 
bersangkutan.Ini menunjukkan dua hal dalam karakter siswa adalah peserta didik dan 
lembaga yang bersangkutan (sekolah). 
Salah satu karakter yang dibutuhkan siswa untuk membentuk kepribadiannya 
adalah karakter kerja keras.Kerja keras merupakan karakter yang sudah sepantasnya 
ditanamkan pada diri siswa.Sebab hal tersebut merunut pada kehidupan setiap 
manusia yang dituntut untuk bekerja keras dalam berjuang hidup.Biasanya untuk 
mendapatkan sesuatu seseorang harus berusaha dan bekerja keras.Mustari (2014:44) 
mengatakan bahwa manusia hendaknya berupaya untuk melakukan dan menanggung 
segala kesukaran dalam hidupnya dengan cara bekerja keras. Sebagai makhluk 
ciptaan Allah yang paling mulia sudah seharusnya menggunakan pikiran, kaki, dan 
tangannya untuk bekerja keras demi menghidupi dirinya. Sedari dini manusia harus 
dibekali dengan bagaimana caranya untuk mendapatkan sesuatu dengan cara bekerja 
keras.  
Teori mengenai karakter kerja keras dapat ditemukan diberbagai sumber beserta 
definisanya.Mustari, (2014:43) mengatakan kerja keras adalah perilaku yang 
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna 
menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya).Kerja keras adalah 
perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 
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hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya 
(Kartadinata, 2015:155). Menurut Mustari (2014:44) bahwa terdapat tiga tanda kerja 
keras, yaitu: menyelesaikan tugas dengan batas waktu yang ditargetkan, 
menggunakan segala kemampuan/daya untuk mencapai sasaran, dan berusaha 
mencari berbagai alternatif pemecahan ketika menemui hambatan.  
Salahudin dan Alkrienciehie (2013:54) mengatakan bahwa kerja keras adalah 
perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 
hambatan belajar dan tugas serta meyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.Kerja 
keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya (Lestyarti, 2012:6). 
Buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan dasar 
dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi pelajaran dalam rangka 
peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, pengusaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, 
peningkatan kemampuan kinestis dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar 
nasional pendidikan (Sitepu, 2012:17).Bonawati, (2007) dalam penelitannya 
mengatakan bahwa buku teks merupakan salah satu media pendidikan yang 
kedudukannya strategis dan ikut mempengaruhi mutu pendidikan, karena dapat 
berfungsi sebagai sumber belajar dan media yang sangat penting untuk mencapai 
kompetensi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sementara Hanifah, (2014) dalam 
penelitiaannya mengatakan bahwa buku teks adalah buku standar yang berisi tentang  
teks pelajaran atau bahan ajar dari bidang studi digunakan oleh badan pendidikan 
untuk mendapatkan gelar atau sertifikat. 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini akan dipaparkan sebagai 
berikut.  
Dwiframono (2015) meneliti “Muatan Nilai-nilai dalam Buku Siswa Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas VII Sekolah Menengah Pertama”. 
Penelitian Dwiframono membahas tentang bentuk nilai-nilai yang termuat dalam 
buku siswa kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa indonesia kelas VII SMP dari segi 
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sikap religius dan sosial.Persamaan penelitian Dwiframono dengan penelitian ini 
adalah menggunakan buku teks siswa sebagai objeknya.Perbedaan terletak pada 
kajian teorinya.Dwiframono menganalisis muatan nilai-nilai dari segi religius dan 
sosial, penelitian ini menggunakan muatan kerja keras dan jujur. 
Akhmad (2015) meneliti “Muatan Pendidikan Karakter pada Kalimat Bahasa 
Inggris”.Jurnal ini meneliti tentang mata pelajaran bahasa inggris yang dapat 
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik.Persamaan 
penelitian Akhmad dengan penelitian ini adalah munggunakan kajian pendidikan 
karakter sebagai bahan analisisinya.Perbedaan terletak pada objeknya.Akhmad 
menganalisis kalimat bahasa inggris, penelitian ini menganalisis buku teks siswa 
SMA. 
Baroroh (2011) melakukan penelitian “Upaya Meningkatkan Nilai-nilai Karakter 
Peserta Didik melalui Penerapan Metode Role Playing”. Jurnal ini meneliti tentang 
cara menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik melalui metode Role 
Playing, yang menghasilkan peningkatan nilai karakter kerja keras, kreatif dan 
kemampuan komunikasi peserta didik. Persamaan penelitian Baroroh dengan 
penelitian ini adalah menggunakan kajian nilai-nilai karakter sebagai 
kajiannya.Perbedaan terletak pada sumber data yang dianalisis.Baroroh melakukan 
penelitian dengan mengambil data di kelas berupa peserta didik, penelitian ini 
menganalisis buku teks siswa SMA. 
Ruch dan Wagner (2015) melakukan penelitian “Good Character Of School: 
Positive Classroom Behavior Mediates The Link Between Character Streengths and 
School Achievement” atau “Karakter yang Baik di Sekolah: Positif Menengahi 
Perilaku Kelas Hubungan antara Kekuatan Karakter  dan Prestasi Sekolah”. Jurnal ini 
meneliti tentang keterkaitan kekuatan karakter dengan prestasi siswa.Hasil dari 
penelitian menunjukkan, dua kelas dengan siswa berperilaku positif seperti ketekunan 
dalam belajar, semangat, peduli sosial, dan tanggung jawab, dari dua kelas tersebut 
siswanya berprestasi.Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ruch dan Wagner 
adalah menggunakan kajian pendidikan karakter.Perbedaan terletak pada sumber data 
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yang dianalisis.Penlitian Ruch dan Wagner menggunakan data berupa peserta didik 
yang berada di dalam kelas, penelitian ini menggunakan buku teks. 
Jhon, W, dkk (2009) melakukan penelitian “An Investigation of Character 
Strengths in Realitation to the Academic Success  College Students” atau “Sebuah 
Investigasi Kekuatan Karakter Kaitannya dengan Sukses Akademik Mahasiswa 
Perguruan Tinggi”. Jurnal ini meneliti tentang keterkaitan karakter yang baik dengan 
indeks prestasi mahasiswa.Hasil dari penelitian menunjukkan karakter mempengaruhi 
prestasi mahasiswa di perguruan tinggi.Persamaan penelitian Jhon, W, dkk dengan 
penelitian ini adalah meneliti tentang pentingnya karakter.Perbedaan terletak pada 
sumber data yang dianalisis.Penelitian Jhon, W, dkk menggunakan data berupa 
mahasiswa, penelitian ini menggunakan buku teks. 
Ruch dan Weber (2012) melakukan penelitian “The Role of a Good Character in 
12-Year-Old School Children: Do Character Strengths Matter in the Classroom” atau 
“Peran Karakter di Sekolah Usia 12 tahun Masa Kanak-kanak: Apakah Kekuatan 
Karakter Cetakan di Kelas?”. Jurnal ini meneliti tentang peran karakter baik di 
sekolah.Hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata siswa di sekolah yang berkelakuan 
baik memiliki prestasi yang baik.Persamaan penelitian Ruch dan Weber dengan 
penelitian ini adalah meneliti pendidikan karakter di sekolah.Perbedaan terletak pada 
sumber data yang dianalisis.Penelitian Ruch dan Weber menggunakan sekolah 
sebagai sumber data, penelitian ini menggunakan buku teks siswa sebagai sumber 
data. 
Berkowizt dan Hoppe (2009) melakukan penelitian “Character Education and 
Gifthed Children” atau “Pendidikan Karakter dan Anak-anak Berbakat”.Jurnal ini 
meneliti tentang keseimbangan pendidikan karakter di sekolah dengan anak-anak 
yang berbakat, sehingga siswa berbakat tidak memiliki sikap individual dan 
egois.Persamaan penelitian Berkowizt dan Hoppe dengan penelitian ini adalah 
meneliti tentang karakter.Perbedaan terletak pada sumber data yang 
dianalisis.Penelitian Berkowizt dan Hoppe menggunakan anak berbakat di sekolah 
sebagai data penelitian ini menggunakan buku teks sebagai sumber data. 
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Osguthorpe,  (2009) “On the Possible Forms a RelationshipMight Take between 
the Moral Character of a Teacher and the Moral Developmentof a Student” atau 
“Hubungan Karakter Moral Guru dengan Siswa”. Jurnal ini meneliti tentang 
kemungkinan adanya hubungan antara karakter guru dengan siswa, sehingga guru 
dapat mengembangkan karakter siswa melalui karakter yang dimiliki guru.Persamaan 
penelitian Osguthorpe, Richard dengan penelitian adalah meneliti tentang pendidikan 
karakter.Perbedaan terletak pada sumber data yang dianalisis. Penelitian Osguthorpe, 
Richar menggunakan siswa dan guru sebagai data penelitian ini menggunakan buku 
teks sebagai sumber data. 
Rahayu (2012) meneliti “Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Materi Ajar Buku 
Kreatif Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMP Kelas VII Terbitan Ganeca”. 
Penelitian Rahayu membahas tentang karakteristik penyajian isi materi ajar buku dan 
menggali kandungan nilai-nilai pendidikan karakter pada materi ajar buku kreatif 
berbahasa dan bersastra indonesia. Persamaan penelitian Rahayu dengan penelitian 
ini adalah menggunakan buku teks sebagai objeknya. 
Fitria (2015) meneliti “Nilai-nilai Karakter dalam Buku Teks 
Kemuhammadiyahan SMA/MA/SMK Kelas X,XI,XII Terbitan Majelis Pendidikan 
Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Daerah Istimewa 
Yogyakarta”. Penelitian Fitria membahas tentang nilai-nilai karakter yang terdapat 
dalam buku teks kemuhammadiyahan untuk SMA sederajat.Persamaan penelitian 
Fitria dengan penelitian ini adalah meniliti buku teks siswa SMA.Perbedaan terletak 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis dan desain penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan kata dan kalimat yang memuat karakter kerja keras dalam buku teks 
bahasa indonesia kelas XI Sekolah Menengah Atas.  
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Data penelitian ini adalah materi ajar buku teks bahasa indonesia kelas XI 
Sekolah Menengah Atas yang memuat karakter kerja keras. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah buku teks bahasa indonesia kelas XI SMA. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi, yaitu 
dokumen buku teks bahasa indonesia kelas XI SMA. Dokumen yang diteliti pada 
penelitian ini adalah dokumen resmi yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan berupa buku teks bahasa indonesia kelas XI SMA.  
Analisis data menggunakan analisis isi.Menurut (Bungin, 2010:231) bahwa 
teknik analisis isi adalah teknik penelitian untuk membuat interferensi-interferensi 
yang dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya.Penggunaan 
analisis isi, didahului dengan melakukan analisis terhadap istilah-istilah atau 
penggunaan kata dan kalimat yang relevan, yang paling banyak muncul dalam media 
komunikasi.Langkah pertama dalam analisis isi adalah harus ada fenomena 
komunikasi yang dapat diamati, dalam arti peneliti harus lebih dahulu dapat 
merumuskan dengan tepat apa yang diteliti dan semua tindakan harus didasarkan 
pada tujuan tersebut. Langkah berikutnya adalah memilih objek penelitian yang 
menjadi sasaran analisis. 
Keabasahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
teori.Trianggulasi teori adalah menguraikan pola, hubungan dan menyertakan 
penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari tema atau penjelasan 
pembending (Bungin, 2008:257). Secara induktif dilakukan dengan menyertakan 
usaha pencarian cara lain untuk mengorganisasikan data yang dilakukan dengan jalan 
memikirkan kemungkinan logis dengan melihat apakah kemungkinan dapat ditunjang 
dengan data lainnya.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hampir semua materi ajar yang terdapat dalam buku teks memuat karakter kerja 
keras, baik sastra ataupun bahasa.Teks yang memuat karakter kerja keras adalah 
pengantar teks, teks cerita pendek, teks biografi, dan teks ulasan.Hanya satu jenis teks 
yang belum memuat karakter kerja keras yaitu teks eksplanasi.Temuan karakter kerja 
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keras seperti yang dikatakan oleh Mustari (2014:43) bahwa kerja keras adalah 
perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 
hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-
baiknya).Berikut beberapa muatan karakter kerja keras yang teridentifikasi dan 
dianalisis. 
Karakter kerja keras ditunjukkan pada teks pengantar materi malalui kalimat atau 
paragraf yang mengandung kerja keras dalam mengahadapi masalah/hambatan guna 
menyelesaikan masalah sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan.Elfendri, 
dkk, (2012:102) mengatakan bahwa kerja keras adalah sifat seorang yang tidak 
mudah berputus asa, disertai kemauan keras dalam berusaha untuk mencapai tujuan 
dan cita-citanya.Tindakan kerja keras yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan/masalah yang terdapat dalam data teks pengatar 
materi. 
Data 1 
“Setiap orang akan menghadapi permasalahan yang berbeda-beda.Masalah 
merupakan sesuatu yang menghadang seseorang dalam mencapai tujuann 
yang telah ditetapkan sebelumnya.Besar atau kecil masalah harus tetap 
dihadapi”. (hal 2) 
Muatan karakter kerja keras yang terdapat dalam data 1 ditunjukkan melalui 
penekanan kalimat “Besar atau kecil masalah harus tetap dihadapi”.Penggalan 
kalimat tersebut menunjukkan bahwa sebesar apapun masalah haruslah dihadapi 
dengan sungguh-sungguh.Sesuai dengan ciri kerja keras bahwa kerja keras ditunjukan 
dengan berusaha mencari berbagai alternatif pemecahan ketika menemui hambatan, 
dalam hal ini adanya penegasan bahwa untuk memecahkan masalah harus dihadapi 
bukan ditinggalkan. 
Karakter kerja keras ditunjukkan pada teks cerita pendek malalui kalimat atau 
paragraf yang mengandung kerja keras dalam mengahadapi masalah/hambatan guna 
menyelesaikan masalah sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan.Sebagaimana dinyatakan Mustari (2014:43) mengatakan bahwa kerja 
keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
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berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-
baiknya. 
Data 17 
“awalnya ia hanya tukang cuci piring di rumah makan milik seorang 
perantua dari Lareh Panjang yang lebih dulu mengadu untung di Jakarta. 
Sedikit demi sedikit dikumpulkannya modal, agar tidak selalu bergantung 
pada induk semang” (hal 9). 
Penekanan karakter kerja keras dalam data tersebut “awalnya ia hanya tukang 
cuci piring”.Penggalan kalimat tersebut menunjukkan kalimat kerja keras yang 
ditunjukkan dengan rela bekerja menjadi tukang cuci piring.Sesuai dengan ciri kerja 
keras ditunjukkan dengan rela berkorban, dalam hal ini rela berkorban ditunjukkan 
dengan mau bekerja menjadi tukang cuci piring untuk mendapatkan cita-citanya 
mendirikan rumah makan sendiri. 
Karakter kerja keras ditunjukkan pada teks biografi malalui kalimat atau paragraf 
yang mengandung kerja keras dalam mengahadapi masalah/hambatan guna 
menyelesaikan masalah sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan.Sebagaimana dinyatakan Mustari (2014:43) mengatakan bahwa kerja 
keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-
baiknya. Sementara Elfendri, dkk, (2012:102) mengatakan bahwa kerja keras adalah 
sifat seorang yang tidak mudah berputus asa, disertai kemauan keras dalam berusaha 
untuk mencapai tujuan dan cita-citanya. Tindakan kerja keras yang terdapat dalam 
teks biografi sebagai berikut. 
Data 50 
“Dengan melakukan perlawanan tanpa kekerasan, ia menentang usaha 
yang menempatkan orang kulit hitam sebagai “manusia kelas dua” di 
Amerika.Usahanya ini telah meretas perbedaan serta mengubah Amerika 
dan pandangan dunia terhadap rasialisme”. (hal 114) 
Penekanan karakter kerja keras yang terdapat dalam data tersebut “melakukan 
perlawanan tanpa kekersan, usahanya telah meretas perbedaan serta mengubah 
Amerika dan pandangan dunia terhadap rasialisme”.Penggalan kalimat tersebut 
menunjukkan kerja keras yang ditunjukkan dengan kerelaan dalam memperjuangkan 
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orang kulit hitam berkedudukan sama dengan yang lain. Sesuai dengan ciri kerja 
keras bahwa kerja keras ditunjukkan dengan rela berkorban, dalam hal ini rela 
berkoban pada teks tersebut adalah kerelaan seseorang dalam memperjuangkan orang 
kulit hitam berkedudukan sama dengan yang lain. 
Karakter kerja keras ditunjukkan pada teks ulasan  malalui kalimat atau paragraf 
yang mengandung kerja keras dalam mengahadapi masalah/hambatan guna 
menyelesaikan masalah sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
Sebagaimana dinyatakan Mustari (2014:43) mengatakan bahwa kerja keras adalah 
perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 
hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. 
Menurut Kesuma, dkk (2011:18) mengatakan bahwa seseorang rela mengorbankan 
hidupnnya untuk merubah garisnya melalui cara yang baik dapat dikatakan itu 
merupakan kerja keras. Tindakan kerja keras yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan/masalah yang terdapat dalam data teks 
ulasan. 
Data 76 
“Tentunya dia juga bertekad menunaikan janjinya menyelesaikan hafalan 
shalatnya”. (hal 81) 
Penekanan karakter kerja keras dalam data tersebut “bertekad menunaikan 
janjinya menyelesaikan hafalan”.Penggalan kalimat tersebut menunjukkan kerja 
keras yang ditunjukkan dengan keinginan yang sangat kuat untuk menyelesaikan janji 
hafalannya.Keinginan yang sangat kuat merupakan hal yang terpenting dalam bekerja 
keras, keinginan yang kuat membuat seseorang mendapatkan cita-citanya.Sesuai 
dengan pendapat Elfendri, dkk, (2012:102) mengatakan bahwa kerja keras adalah 
sifat seorang yang tidak mudah berputus asa, disertaikemauan keras dalam berusaha 
untuk mencapai tujuan dan cita-citanya. 
Temuan penelitian menunjukkan adanya beberapa pengembangan teori terhadap 
teori yang digunakan.Teori mengenai karakter kerja keras menunjukkan adanya 
beberapa pengembangan.Mustari, (2014:43) mengatakan kerja keras adalah perilaku 
yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
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guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan 
temuan hasil analisis bahwa bahwa karakter kerja keras dapat berkembang menjadi 
kerja keras dalam memecahkan suatu masalah, kerja keras dalam memperjuangkan 
hak dan keadilan, dan kerja keras agar tidak tergantung pada orang lain. Sehingga 
tidak hanya upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi hambatan dalam 
menyelesaikan tugas/pekerjaan, tetapi juga kerja keras dalam memcahkan suatu 
masalah, kerja keras dalam memperjuangkan hak dan keadilan, dan kerja keras agar 
tidak tergantung terhadap orang lain. Seperti yang terdapat dalam data 4, yaitu adanya 
usaha pemecahan masalah agar terhindar dari krisis ekonomi sehingga usaha yang 
dilakukan akan tetap berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa penulis ingin 
menyampaikan bahwa kerja keras dapat dilakukan dalam berbagai hal untuk 
menjadikan kesuksesan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan paparan data hasil penelitian ditemukan beberapa simpulan.Terdapat 
81 muatan karakter kerja keras dalam buku teks bahasa indonesia kelas XI Sekolah 
Menengah Atas. Semuanya dipaparkan dalam bentuk kalimat dan paragraf berupa 
teks, yaitu teka pengantar materi, teks cerita pendek, teks biografi, teks eksplanasi, 
dan teks ulasan.Kesuluruhan dari teks tersebut memuat karakter kerja keras, tetapi 
teks eksplanasi tidak memuat karakter kerja keras.Teks yang lebih banyak memuat 
karakter kerja keras dalam buku teks adalah teks cerita pendek atau teks sastra. 
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